BAB II
LANDASAN TEORI

2.1. Gambaran Umum PT. INCO
PT. INCO Tbk merupakan anak perusahaan Inco Limited dari Kanada, salah satu perusahaan tambang penghasil nikel terkemuka serta produsen nikel berbiaya terendah di dunia. Nikel adalah logam serba guna yang penting bagi taraf hidup yang semakin membaik dan bagi pertumbuhan ekonomi. Selama lebih dari tiga dekade sejak Kontrak Karya ditandatangani dengan Pemerintahan Republik Indonesia pada tahun 1968, Perusahaan ini telah menyediakan pekerjaan yang membutuhkan keterampilan, memperlihatkan kepedulian terhadap kebutuhan masyarakat dimana Perusahaan beroperasi, sekaligus memberikan keuntungan bagi para pemegang saham dan memberi sumbangan positif  kepada peningkatan ekonomi Indonesia. 
Kegiatan produksi dan transaksi penjualan berlangsung setiap hari walaupun hari-hari besar dan hari libur nasional. PT INCO. Perusahaan ini berlokasi di kota Sorowako kurang lebih 700 km sebelah utara Kotamadya Makassar ibu kota provinsi Sulawesi Selatan. PT INCO menghasilkan nikel dalam matte, yaitu produk setengah jadi, dari biji nikel laterite. Keseluruhan produksinya dijual dalam Dollar Amerika Serikat berdasarkan kontrak-kontrak jangka panjang. Daya saing PT INCO terletak pada cadangan bijih dalam jumlah besar, tenaga kerja yang terampil dan terlatih baik, listrik tenaga air berbiaya rendah, fasilitas produksi yang modern dan pasar yang terjamin untuk produknya.

Nikel matte yang dihasilkan, rata-rata mengandung kadar nikel sebesar 78% -80% yang dihasilkan dari penambangan dan pengolahan terpadu terhadap endapan nikel laterit di sekitar Sorowako. Luas areal konsesi Perseroan ini berdasarkan Kontrak Karya adalah 218.000 ha, dimana 118.000 ha diantaranya berada di daerah Sulawesi Selatan.

2.2. Proses Penjualan dan Produksi

Penjualan nikel oleh PT. INCO sebagian besar dijual atau diekspor ke negara-negara tertentu saja, dimana perusahaan-perusahaan dari negara-negara tersebut sudah menjadi pelanggan tetap. 


Dari hasil transaksi penjualan tersebut, selanjutnya dimasukkan dalam transaksi penjualan secara tunai maupun kredit, kemudian di dijadikan laporan penjualan.

Setelah membuat laporan penjualan kemudian membuat forecast penjualan, yang kemudian dari hasil perhitungan tersebut digunakan untuk pengambilan keputusan untuk proses penjualan selanjutnya. Dimana hasil perhitungan anggaran penjualan tersebut akan disampaikan kepada pihak manajemen PT. INCO untuk menjadi pertimbangan kegiatan penjualan selanjutnya.


Operasi pengolahan nikel di Proses Plant, terdiri atas beberapa section yaitu : Process Technology (Sample House, Laboratoruim , dan Metal Accounting), Process System (Dryers kiln, Reduction kiln, Furnace dan Converter) serta Plant Maintenance.



Dari beberapa kegiatan produksi tersebut, pada kegiatan di Metal Accounting adalah :

· Mengolah data-data operasi pabrik (Process Plant) menjadi laporan harian, bulanan, kwartalan produksi dan operasi parameter pabrik.

· Menyiapkan dan membuat sertifikat produk yang akan diekspor.

· Membuat perencanaan penjualan baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang.

2.3. Forecast (Ramalan) Penjualan 
2.3.1. Forecat Penjualan

 Ramalan (Forecast) penjualan merupakan proses kegiatan memperkirakan produk yang akan dijual atau pendapatan yang  di dapat pada waktu yang akan datang dalam keadaan tertentu dan dibuat berdasarkan data yang pernah terjadi dan atau akan mungkin terjadi

Teknik pembuatan ramalan penjualan dapat dilakukan secara kualitatif , seperti dengan menggunakan metode penilaian atau pendapat (judgment method). Sumber penilaian yang di pakai  sebagai dasar melakukan ramalan penjualan antara lain penilaian dari pramuniaga, penilaian manajer pemasaran, penilaian para ahli atau survei konsumen.


Ramalan yang dibuat secara kuantitatif, umumnya menggunakan metode statistik, tetapi juga dapat  dengan metode khusus seperti  metode analisis industri, analisis lini pokok, analisis pengunaan akhir. Baik metode statistik maupun metode pendapat tidak menjamin  ketepatan rmalan penjualan dengan realisasi. Ramalan penjualan akan mendekati realisasi penjualan, apabila  ramalan penjualan tersebut dapat disusun berdasarkan kontrak jual beli (Sales contract). 
2.3.2. Analisa Trend (Trend Analysis)


Trend merupakan gerakan lamban berjangka panjang dan cenderung  menuju ke satu arah , menaik atau menurun. Analisa trend yang dapat  dipergunakan seperti metode Least Square (kuadrat terkecil), metode moment dan metode kaudart (garis lengkung). Metode kuadrat terkecil dan metode momen disebut metode trend garis lurus. Dalam analisis trend tidak ada ketentuan jumlah data historis (n) yang di analisis, tetapi semakin banyak jumlah data (n) semakin baik hasil perhitungan analisis.

2.3.2.1 Metode Moment

Ramalan penjualan dengan metode moment (cara eliminasi) dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :
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Dimana :
Y = Variabel Terikat



 
X = Variabel Bebas




a = Nilai Konstanta




b = Koefisien Arah Regresi




n = Jumlah Data

2.3.2.2. Ilustrasi Penghitungan Forecast Penjualan Dengan Menggunakan   Metode Moment (eliminasi)   


Data penjualan susu  PT. XYZ  selama 8 tahun  yaitu 1982, 1983, 1984, 1985, 1986, 1986, 1987, 1988, 1989. Masing-masing 2000 unit, 2200 unit, 2500 unit, 2300 unit, 2600 unit, 2600 unit, 2700 unit Dari data penjualan susu selama 5 tahun ( n = 5 ).

	Tahun
	Y (Penjualan)
	X
	X2
	XY

	1982
	2000
	0
	0
	0

	1983
	2200
	1
	1
	2200

	1984
	2500
	2
	4
	5000

	1985
	2300
	3
	9
	6900

	1986
	2600
	4
	16
	10400

	1987
	2700
	5
	25
	13500

	1988
	3000
	6
	36
	18000

	1989
	3100
	7
	49
	21700

	Jumlah
	20400
	28
	140
	77700


Tabel 2.1. Data penjualan
1. 
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1 dan 2 diselesaikan dengan cara eliminasi / subtitusi :

20400 = 8a   + 28b
| x 28 | ( 571200 = 224a + 784b


77700 = 28a + 140b
| x 8   | ( 621600 = 224a + 1120b

                     - 50400 = 0 – 336b
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   b = 150


20400 = 8a + 28 (150)


20400 = 8a + 4200


      8a = 20400 – 4200


      8a = 16200


        a = 2025

Persamaan Trend Garis Lurus Y = a + b X


Ramalan penjualan tahun 1990 = 2025 + 150(8)






  = 3225 Unit

2.4. Definisi Sistem



Rancangan sistem merupakan langkah awal sebelum dilaksanakan penyelesaian terhadap suatu masalah yang ada. Untuk dapat mencapai tujuan atau hasil yang memadai sesuai kebutuhan dari permasalahan yang ada, maka diperlukan suatu rancangan sistem yang dapat menggambarkan secara garis besar  seluruh masalah yang akan dikomputerisasi.



Adapun yang dimaksud dengan sistem adalah kumpulan subsistem-subsistem  yang saling berkait dan berinteraksi untuk mencapai tujuan dan sasaran yang sama dan bertanggung jawab memproses masukan (input) sehingga menghasilkan keluaran (output).
2.4.1.  Konsep Dasar Sistem dan Informasi



Dalam mendefinisikan sistem, terdapat dua kelompok yang mendefinisikan sistem, yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau elemennya. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur mendefinisikan sistem sebagai suatu jaringan kerja dari prosedurnya-prosedurnya yang saling berhubungan, berkumpul dan bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu  (Jogiyanto, 1995) ,
Sedangkan pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya mendefinisikan bahwa : sistem adalah  subsistem-subsitem yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan yang sama (Raymond Mc Leod,Jr,1996),


Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penggunanya atau yang menerimanya. Sumber dari informasi tersebut adalah dara, dimana data merupakan kenyataan yang menggambarkan sustu kejadian-kejadian  dan kesatuan nyata. Kejadian itu sendiri adalah sesuatu yang terjadipada saat yang tertentu. informasi ibarat darah yang mengalir dalam suatu organisasi sehingga informasi itu sangat penting didalam suatu organisasi sehingga kebutuhan organisasi yang berkualitas itu sangat berpengaruh bagi kelangsungan hidup organisasi tersebut.
2.4.2. Kualitas Informasi



Kualitas dari informasi tergantung dari tiga hal, yaitu informasi harus akurat (accurate), tepat waktu (timeliness) dan relevan.

a. Akurat, berarti  informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak biasa atau menyesatkan.

b. Tepat pada waktunya, berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang usang tidak akan mempunyai nilai bagi pemakainya karena informasi merupakan landasan didalam pengambilan keputusan.

c. Relevan, berarti informasi tersebut harus mempunyai manfaat bagi pemakainya.

Nilai dari informasi ( value of information) ditentukan dari dua hal yaitu manfaat dan biaya mendapatkannya, informasi bernilai kalau menfaatnya lebih efektif di bandingkan biaya mendapatkannya, akan tetapi, umumnya informasi digunakan dalam suatu sistem informasi dalam beberapa kegunaan, sehingga sulit dan tidak mungkin  menghubungkan suatu bagian informasi pada suatu masalah tertentu dengan biaya untuk memperolehnya. Pengukuran  nilai informasi biasanya dihubungkan dengan cost effevtifiness dan cost benefit.
2.4.3.  Definisi Sistem Informasi



Telah diuraikan bahwa informasi adalah kebutuhan yang sangat penting bagi manajemen untuk pengambilan keputusan. Informasi  di peroleh dari sistem informasi  (Informatioan system). Sistem infomasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan  kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategis dari suatu organisasi dari suatu organisasi dan menyediakan  pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan (Jogiyanto,1995 ).
2.5. Basis Data



Basis data merupakan komponen utama dalam pengolahan data, karena dari pengolahan data tersebut dapat diketahui bagaimana data di peroleh, diorganisir, diolah, dipelihara dan dikontrol.

2.5.1 Definisi Basis Data



Basis data adalah kumpulan berkas yang mempunyai hubungan antara data yang satu dengan yang lainnya sehingga terbentuk suatu bangunan data yang digunakan  untuk menginformasikan suatu permasalahan yang dibatasi ruang lingkupnya.
2.5.2. Kegunaan Basis Data


Penyusunan suatu basis data  digunakan untuk mengatasi masalah-maslah pada penyusunan data, yaitu :
1.  Redudansi dan Inkonsistensi.

2.  Kesulitan pengaksesan data.

3.  Isolasi data untuk standarisasi.

4.  Masalah Keamanan (Security).

5.  Masalah Kesatuan (Integrasi).

6.  Masalah kebebasan data.

2.5.3. Teknik Hubungan Antar Tabel



Database adalah kumpulan file yang saling berhubungan. Pada model data relational hubungan antar file direlasikan dengan kunci (relation key), yang merupakan kunci utama dari masing-masing file. Relasi antar dua file atau dua tabel dapat dikatagorikan menjadi tiga macam, yaitu:

1. Hubungan satu ke satu dari sua tabel


Hubungan antar file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding satu.

Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukkan tabel dan relasi antara  keduanya diwakilkan dengan tanda panah tungal

2. Hubungan satu kebanyak dari dua tabel

Hubungan antar file pertama  dengan file kedua adalah satu berbanding banyak  atau dapat pula dibalik banyakl lawan satu. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukkan tabel dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.

3. Hubungan banyak ke banyak dari dua tebel

Hubungan file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak . Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda lingkaran  untuk menunjukkan tabel dan relasi antara keduanya  diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.

Untuk selanjutnya hubungan antar file tersebut duhubungkan dengan terlebih dahulu memillih field-field yang akan digunakan sebagai kunci record. Kunci record harus bersifat unik artinya  dalam suatu field  kunci record hanya dituliskan satu kali, sehingga dengan kunci ini dapat di temukan suatu record tertentu.
2.6 Perancangan Keluaran.



Perancangan keluaran adalah produk dari sistem informasi yang dapat dilihat. Keluaran dapat berupa hasil dari media keras ataupun media lunak. Disamping itu keluaran dapat berupa hasil yang akan digunakan oleh proses lain dan terismpan  disuatu media seperti harddisk dan disket. Tipe keluaran dibedakan menjadi tiga yaitu :

1. Keluaran Internal


Keluaran yang digunakan untuk mendukung informasi.

2. Keluaran Eksternal.


Keluaran yang didistribusikan kepada pihak luar yang membutuhkan.

3. Operational


Tujuan keluaran hanya untuk bagian komputer

2.7. Perangkat Keras Yang Digunakan.
Program pengolahan data penjualan dan penghitungan forecast penjualan dengan menggunakan metode moment ini diimplementasikan dengan menggunakan Bahasa Pemrograman Borland Delphi 6.0. Persayaratan yang dibutuhkan untuk sistem ini adalah sebagai berikut :
a. Komputer berbasis Intel Pentium, Pentium Pro, Pentium II, Pentium III, AMD Athlon Processor
b. RAM 64Mb atau lebih.

c. Sistem Operasi Windows 95/98/2000/XP
d. Monitor VGA atau yang beresolusi lebih tinggi

e. Printer

2.8.  Perangkat Lunak Yang Digunakan


Untuk membuat sistem ini, digunakan  bahasa pemrograman Borland Delphi 6.0 yang merupakan salah satu perangkat lunak pengembangan aplikasi yang populer saat ini. Dengan menggunakan Borland Delphi 6.0 dan MySql dapat dibuat aplikasi basis data dengan cepat. Bahkan dapat menampilkan foto atau gambar-gambar dengan fungsi image pada layar sehingga menjadi user interface atau antar muka terhadap pemakai.

2.8.1.  Bahasa Pemrograman Borland Delphi 6.0

Pada saat ini banyak sekali software yang bisa digunakan sebagai alat untuk  pengembangan aplikasi visual dan database. Salah satunya adalah Borland delphi 6.0 dan MySql. Dengan Borland delphi 6.0 dan MySql kita dapat dengan mudah membangun sebuah aplikasi database. Itu karena Borland delphi 6.0 menyediakan banyak sekali komponen-komponen yang dapat digunakan untuk membangun sebuah aplikasi database.


Borland delphi 6.0 juga salah satu bahasa pemrograman Visual. Dengan Borland delphi 6.0 Anda dapat dengan mudah membuat suatu program aplikasi, walaupun kemudahan diberikan dalam pembuatan program aplikasi, tetapi program aplikasi yang di hasilkan juga baik. Ini karena dalam pengembangan program aplikasi  Borland delphi 6.0 didukung oleh banyak fasilitas.


Dengan membangun sebuah aplikasi database dengan MySql, Anda dapat membuat dengan mudah sesuai dengan keinginan Anda. 
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